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Abstrak  
 

Macaca fascicularis menimbulkan konflik perebutan sumber daya tumbuhan sehingga dianggap 
sebagai hama. Penelitian ini mengkaji tumbuhan sebagai sumber konflik antara manusia dan 
monyet dan jenis-jenis konflik yang terjadi antara manusia dan monyet. Penelitian dilakukan 
dengan melakukan survei terhadap tumbuhan menggunakan teknik transect walk, sedangkan 
persepsi masyarakat terhadap konflik digali dengan menggunakan wawancara terstruktur. 
Penelitian menemukan sebayak 32 spesies yang menjadi sumber konflik antara manusia dan 
monyet dengan potensi konflik tinggi, sedang, dan rendah. Sementara itu, konflik perebutan 
sumber daya tumbuhan terjadi karena monyet dianggap merusak pangan, merusak umbi-
umbian, menghancurkan pakan ternak, dan merusak lahan.    

 
Kata kunci : Gunungkidul, konflik, Macaca fascicularis, monyet, tumbuhan 

 
Abstract  

 
Macaca fascicularis triggered conflicts over plant resources. Local people consider Macaca as a 
pest that should be eliminated. This study examines plants as a source of conflict and the types 
of conflicts that occur between humans and monkeys. The research was carried out by 
conducting a survey of plants using the transect walk technique, while public perceptions of 
conflict were explored using structured interviews. The study found 32 species as sources of 
conflict between humans and monkeys with high, medium, and low conflict potential. 
Meanwhile, conflicts over plant resources occur because monkeys are contributed to food 
damage, tuber damage, animal feed damage, and disturbance to agricultural land.   
 
Keywords : conflict, Gunungkidul, Macaca fascicularis, monkey, plants   
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Pendahuluan 
 

Macaca fascicularis atau kera ekor panjang merupakan spesies primata 
yang tersebar secara luas di seluruh dunia. Di Indonesia, Macaca berada di 
berbagai habitat diantaranya di kawasan hutan hujan tropis(Fauzi et al. 2020), 
hutan karst(Albani et al. 2020), hutan mangrove(Ramadhan et al. 2023), habitat 
perkotaan (Sari et al. 2024), dan area perkebunan dan pertanian(Uswatun 
2023). Penyebaran spesies ini secara luas menunjukkan bahwa Macaca 
memiliki daya adaptasi yang sangat baik (Hartati et al. 2023). Secara 
konservasi, Macaca termasuk spesies terancam punah yang berada dalam 
daftar IUCN Redlist (IUCN 2022). Di hutan karst, Macaca memiliki peran 
penting sebagai spesies yang dapat membantu penyebaran biji-bijian, herbivora 
dan predator penting, serta pengendali populasi serangga (Ramadhan et al. 
2022). Sehingga, terjadi saling ketergantungan antara hutan karst dengan 
keberadaan Macaca.  

Spesies ini dikenal juga sebagai penghuni bagian tepi hutan (edge 
species), akibatnya terjadi tumpang tindih habitat antara manusia dan monyet. 
Konflik antara manusia dan monyet sering dilaporkan oleh berbagai macam 
studi, utamanya karena tumpang tindih daerah jelajah dan spasial (Ekasari 
2020; Fikri 2020). Di hutan karst Gunungkidul, Yogyakarta, konflik dengan 
Macaca disebabkan oleh adanya lahan pertanian dan pemukiman yang 
berbatasan langsung dengan habitat macaca di hutan. Monyet ini akan 
menyerang lahan pertanian dan merusak tanaman petani sehingga 
menimbulkan kerugian finansial (Fikri 2020). Rehabilitasi hutan yang tidak 
kunjung terjadi juga menyebabkan konflik perebutan lahan antara manusia dan 
monyet, bahkan monyet seringkali dianggap sebagai hama yang harus dibasmi  
(Ghulam 2021). Padahal anggapan ini seringkali hanya menyebabkan 
konservasi terhadap satwa dilindungi menjadi sulit. 

Dengan adanya konflik kepentingan terhadap penggunaan biodiversitas 
antara manusia dan monyet, maka diperlukan kajian mengenai jenis-jenis 
keanekaragaman hayati sebagai sumber konfllik. Selain itu diperlukan juga 
pemahaman terhadap persepsi masyarakat atas konflik tersebut.  

 
 

Metode Penelitian 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Pendem, Kecamatan Paliyan dan di 
Dusun Turunan, Kecamatan Panggang. Jumlah responden adalah 21 orang 
informan kunci yang berasal dari Dusun Pendem, dan 20 orang dari Dusun 
Turunan.  
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Gambar 1. Lokasi penelitian a. Dusun Turunan, b. Dusun Pendem (Dinas 
Pertanahan dan Tata Ruang 2023) 

 
Pengetahuan mengenai biodiversitas sebagai sumber konflik 
 Pengetahuan masyarakat lokal terhadap keanekaragaman hayati 
dieksplorasi dengan wawancara terstruktur. Selain itu, masyarakat melakukan 
identifikasi terhadap keanekaragaman hayati yang menjadi sumber konflik 
dengan metode transect walk. Transect walk  digunakan untuk mempelajari 
flora dan fauna yang dapat ditemui di dalam sebuah garis transect yang 
dipasang di suatu habitat . (Flora Fauna International 2013; Knights et al. 2021). 
Dalam metode transect walk ini, informan diajak menjelajahi lokasi penelitian 
sesuai dengan transek yang dipasang. Kemudian, informan menunjukkan jenis-
jenis tumbuhan yang menjadi sumber konflik dengan monyet di habitat tersebut. 
Spesies yang ditunjuk oleh informan kemudian diidentifikasi dan dilakukan 
pengambilan dokumentasi terhadp tumbuhan tersebut.  
 
Persepsi masyarakat terhadap konflik satwa  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur mengenai 
persepsi masyarakat mengenai konflik satwa. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif (Mulyatiningsih 2014; Sugiyono 2014). Statistik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan jenis konflik antara monyet dan manusia.  
 

 
Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil 

1. Pengetahuan mengenai biodiversitas sebagai sumber konflik 
 

Masyakat di sekitar hutan karst mengenali berbagai jenis tumbuhan yang 
berasosiasi dengan Macaca. Hasil pengolahan data pengamatan lapagan, 
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masyarakat mengenal 32 spesies tumbuhan yang berasosiasi dengan Macaca 
(tabel 1).Tumbuhan tersebut dapat dikategorikan menjadi tumbuhan yang 
digunakan sebagai tempat berteduh, grooming resting, dan sumber pakan 
(tabel 1). 

 

Tabel 1. Sumber daya hayati yang diperebutkan antara monyet dan 
manusia 

 
Family 

Nama 
umum 

Nama 
ilmiah 

Pemanfaatan Kelimpa
h-an 

 
Konflik 

Lamiaceae Jati Tectonia 
grandis 

Tempat 
berteduh, 
grooming, 
breeding, 
resting 

Melimpah Rendah 

Fabaceae Sonoke-
ling 

Dalbergia 
latifolia 

Tempat 
berteduh, 
grooming, 
breeding, 
resting 

Melimpah Rendah 

Fabaceae Sengon Albizia 
sinensis 

Pakan Melimpah Rendah 

Fabaceae Kleresed
e 

Gliricidia 
sepium 

Tempat 
berteduh 

Melimpah Rendah 

Malvaceae Randu Ceiba 
petandra 

Tempat 
berteduh, 
resting 

Terbatas Rendah 

Rutaceae Mojo Aegle 
marmelos 

Tempat 
berteduh 

Terbatas Rendah 

Malvaceae Kepuh Sterculia 
foetida 

Tempat 
berteduh, 
resting 

Terbatas Rendah 

Apocynacea
e 

Pule Alstonia 
scholaris 

Tempat 
berteduh 

Sedang Rendah 

Meliaceae Mahoni Swietenia 
mahagoni 

Tempat 
berteduh, 
grooming, 
breeding, 
resting 

Melimpah Rendah 

Lauraceae Besi Eusiderox
ylon 
zwageri 

Tempat 
berteduh, 
grooming, 
breeding, 
resting 

Terbatas Rendah 

Moraceae Ringin Ficus 
benjamin
a 

Tempat 
berteduh, 
grooming, 

Terbatas rendah 
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breeding, 
resting 

Muntingiace
ae 

Talok Muntingia 
calabura 

Pakan Terbatas Rendah 

Euphorbia-
ceae 

Ketela Manihot 
utilissima 

Pakan Melimpah Tinggi 

Anacardiace
ae 

Mangga Mangifera 
indica 

Pakan, 
resting 

Terbatas Tinggi 

Fabaceae Lamtoro Leucaena 
leucocep
hala 

Pakan, 
resting 

Melimpah Sedang 

Fabaceae Akasia Acacia sp Tempat 
berteduh, 
resting 

Melimpah Rendah 

Solanaceae Cabe Capsicum 
anum 

Pakan Melimpah Tinggi 

Fabaceae Flambo-
yan 

Delonix 
regia 

Tempat 
berteduh, 
resting 

Terbatas Rendah 

Fabaceae Kangkun
g/kacan
g 
panjang 

Vigna 
unguicula
ta 

Pakan Terbatas Tinggi 

Euphorbia-
ceae 

Sigarjala
k 

Flueggea 
vilosa 

Pakan Terbatas Rendah 

Anacardiace
ae 

Mete Spondias 
dulcis 

Tempat 
berteduh, 
pakan 

Terbatas Tinggi 

Annonaceae Sirsak Annona 
muricata 

Pakan Terbatas Tinggi 

Myrtaceae Jambu 
air 

Syzygium 
aqueum 

Tempat 
berteduh, 
pakan 

Terbatas Tinggi 

Myrtaceae Duwet Syzigium 
cumini 

Tempat 
berteduh, 
pakan 

Terbatas Tinggi 

Annonaceae Srikaya Annona 
squamos
a 

Pakan Terbatas Tinggi 

Myrtaceae Jambu Psidium 
guajava 

Pakan Terbatas Tinggi 

Moraceae Nangka Artocarpu
s 
heterophy
llus 

Tempat 
berteduh, 
pakan 

Terbatas Tinggi 

Fabaceae Asam 
jawa 

Tamarind
us indica 

Pakan Terbatas Sedang 

Caricaceae Pepaya Carica Pakan Sedang Tinggi 
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papaya 

Moraceae Murbei Morus 
alba 

Pakan Terbatas Sedang 

Anacardiace
ae 

Kedondo
ng 

Spondias 
dulcis 

Pakan Terbatas Sedang 

Myrtaceae Salam Syzygium 
polyanthu
m 

Pakan Terbatas Sedang 

 

Potensi konflik antara manusia dan monyet yang paling rendah terjadi pada 
tumbuhan yang digunakan oleh monyet sebagai tempat istirahat/resting, 
misalnya jati, mahoni, dan sengon. Sedangkan potensi konflik paling tinggi 
adalah pada tanaman pangan yang dibudidayakan petani, misalnya ketela. 
Namun, masyarakat tidak menyebutkan bahwa tanaman pangan pokok, yakni 
padi, menjadi sumber konflik antara manusia dan monyet. Selain itu, beberapa 
jenis buah-buahan hanya menimbulkan konflik sedang antara monyet dan 
manusia, seperti buah murbei (Morus alba), talok (Muntingia calabura), dan 
salam (Syzygium polyanthum). Informan seperti Pak Sun, menyebutkan bahwa 
tumbuhan berbuah tersebut bahkan sengaja ditanam dalam proses rehabilitasi 
lahan sekaligus untuk menyediakan pakan bagi monyet, sehingga mereka tidak 
menyerang tanaman pangan.  

2. Persepsi masyarakat terhadap konflik satwa 

Mayoritas warga di Dusun Pendem dan Turunan menganggap bahwa 
konflik utama antara manusia dan monyet adalah adanya gangguan monyet 
terhadap produksi pangan, yakni 68.2% di Dusun Turunan  dan 57% di Dusun 
Pendem. Selain karena kerusakan terhadap pangan, konflik monyet dan 
manusia juga dikaitkan dengan kerusakan pada umbi-umbian, pakan ternak, 
kerusakan lahan, dan memakan tanaman buah. 

 

  
a. b. 

Gambar 2. Presentase konflik antara sumber daya hayati dan monyet di 
(a) Dusun Turunan, (b) Dusun Pendem 
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Terkait dengan kerusakan lahan pertanian, informan menjelaskan bahwa 
monyet menggali tanah di lahan pertanian dalam upaya menggalli biji-bijian 
atau umbi. Kawanan monyet juga masuk ke lahan dan meninggalkan jejak pada 
tanaman padi yang baru disemai sehingga meninggalkan kerugian bagi petani. 

 

 
a. Jejak monyet menggali umbi-umbian            b. Jejak monyet merusak 

semaian padi 
 

Gambar 3. Jejak kerusakan monyet terhadap a. Umbi-umbian, b. Lahan 
persemaian padi 

 
Pembahasan 

Penanaman berbagai jenis tumbuhan di hutan memanfaatkan masyarakat 
sekitar dalam perawatan dan pemeliharaannya, mulai dari menanam, memupuk 
hingga menyemai bibit. Menurut salah satu responden, penanaman tumbuhan 
berbuah sudah dilakukan sejak 5 tahun lalu dalam rangka memberikan sumber 
pakan untuk kera ekor panjang. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa informan 
mengetahui sejarah Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GNRHL) 
tentang penanaman tanaman jati, mahoni, sonokeling, akasia, dan tanaman 
buah yang difungsikan untuk pakan monyet ekor panjang dan aneka jenis 
burung yang dilaksanakan pada tahun 2003 dan 2004. Pengembangan 
kawasan tahun ini dilakukan melalui penanaman 1000 pohon native yang 
melibatkan beberapa masyarakat setempat. Beberapa jenis pohon native 
kawasan ini adalah famili Annonaceae dan Moraceae. 

Narasi mengenai penghijauan di Gunungkidul, termasuk kawasan SM 
Paliyan dan hutan Dusun Turunan telah didokumentasikan oleh berbagai 
sumber. Gerakan-gerakan penghijauan di Gunungkidul dimulai sejak masa 
setelah proklamasi kemerdekaan (Faida et al. 2017; Adinegara 2020). Selain 
itu, masyarakat petani di kawasan ini turut berkontribusi dalam rehabilitasi 
hutan dan penghijauan (Awang et al. 2001; Fachrurozi 2019) 

Jumlah spesies yang berasosiasi dengan Macaca berada di hutan karst 
Gunungkidul ini lebih sedikit daripada jumah spesies yang digunakan oleh 
Macaca di tempat lain. Misalnya, di Banyumas, terdapat 64 spesies yang 
digunakan oleh Macaca dalam bentuk pohon, semak, dan perdu (Nasution and 
Rukayah 2020), sedangkan di Sulawesi ditemukan sebanyak 41 spesies (dari 



Sulistiyowati, E. et.al. 2024.  Sumber daya tumbuhan.........Bioma, 9(2) : 19-29 

 

DEPARTEMEN BIOLOGI FMIPA UNHAS MAKASSAR  26 
 

23 famili) (Joly et al. 2023).  . Bentang lahan karst Gunungsewu merupakan 
kawasan perbukitan kapur dengan lapisan top soil yang sangat tipis sehingga 
kurang mampu menyediakan unsur hara yang memadai bagi tumbuhan (Ashari 
2015; Haryono and Suratman 2018). 

Selain untuk perlindungan monyet ekor panjang, keberhasilan rehabilitasi 
kawasan ini juga menjadi tempat hidup hewan lain, diantaranya Gallus varius 
(ayam hutan), Tupaia javanica (bajing), dan Hystrix javanica (landak). Di Dusun 
Pendem, upaya perlindugan monyet ekor panjang bersamaan dengan 
perlindungan suaka sargasatwa ( SM) Paliyan, karena dusun ini terletak 
berdampingan dengan SM Paliyan. Upaya rehabilitasi hutan sudah dilakukan 
sejak lama dalam rangka mengatasi penebangan hutan secara liar (Permadi et 
al. 2022). 

Secara umum intensitas penggunaan lahan pertanian yang berdampingan 
dengan hutan karst di Gunungkidul sangat tinggi.  Bahkan di kawasan SM 
Paliyan, hampir 80% kawasan hutan juga digarap oleh masyarakat sehingga 
intensitas konflik antara manusia dan primata semakin meningkat .(Apriliestya 
2022).  

Tumbuhan di hutan karst sekarang ini juga sebagian besarnya bukan 
merupakan spesies endemik. Banyak diantaranya merupakan komoditas 
pertanian dan perhutanan yang dimanfaatkan untuk menopang penghidupan 
masyarakat. Konflik memperebutkan sumber daya hayati antara manusia dan 
monyet terutama terjadi pada perebutan pangan dan lahan, dimana masyarakat 
mengganggap spesies ini sebagai hama. Apalagi dengan perkiraan jumlah 
monyet yang terus meningkat dari 176 individu di tahun 2013 menjadi 358 
individu di tahun Dengan peningkatan kera ekor panjang di SM Paliyan yakni 
dari 2014, masyarakat semakin terganggu oleh keberadaan kera tersebut dan 
dianggap hama (Devitasari 2015). Jumlah ini terus meningkat, sehingga pada 
tahun 2022, populasi Macaca mencapai ribuan ekor di seluruh kawasan hutan 
Gunungkidul. 

 
Implikasi Konservasi 

Konflik antara monyet dan manusia di hutan karst Gunungkidul memiliki 
konsekuensi terhadap upaya konservasi yang harus dilakukan berbagai pihak. 
Macaca sebagai satwa yang dilindungi tidak boleh dibunuh dengan alasan 
konservasi, namun keberadaanya juga perlu dijaga agar tidak terus-menerus 
berkonflik dengan manusia. 

Upaya pertama yang dilakukan pemerintah adalah penanaman kembali.  
Pemerintah mengajak masyarakat dan memberikan bekal pengetahuan tentang 
penanman, pembibitan dan lain-lain untuk menunjang tujuan masyarakat 
mandiri yang lepas dari ketergantungannya dengan hutan. Selain itu BKSA dan 
masyarakat berusaha untuk terus menanam buah-buahan sebagai pakan 
Macaca sehingga kerusakan komoditas pertanian pada lahan pertanian hutan 
dapat dikurangi 

Kedua, pembentukan Kelompok Tani Hutan (KTH) dengan cara mencarikan 
lahan yang akan digarap kelompok-kelompok kemudian tumbuhan apa yang 
harus ditanam. Jenis tumbuhan ini biasanya berupa kayu yang dirawat dengan 
sistem silvikultur. Hutan seperti ini memberikan berbagai jenis pohon sebagai 
tempat resting Macaca, sehingga kawasan perlindungan Macaca dapat 
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diperluas. Setelah tumbuhan cukup besar masyarakat berganti wilayah 
penanaman dikarenakan luasan lahan yang berkurang. Dalam hal ini 
pemerintah tidak serta merta menghilangkan mata pencaharian masyarakat, 
namun sebaliknya masyarakat dibekali pengetahuan dan beberapa garapan 
proyek untuk membantu mereka dalam hal ekonomi. 

Proyek perlindungan dan perluasan kawasan hijau dilakukan secara 
bersama antara pemerintah dan masyarakat melibatkan stakeholder. Sebagai 
contohnya, proyek penanaman pohon jati dengan teknik silvikultur yang benar. 
Proyek ini dilaksanakan dengan kerjasama antara pemerintah, masyarakat dan 
PT Surya Silva Mataram (SSM). Dalam hal ini, komponen masyarakat diwakili 
oleh KTH Lestari Widodo (Permadi et al. 2022). 

Selain itu, pada tahun 2022, dilakukan pengendalian populasi kera dengan 
penangkapan dan skema ekspor kera untuk dijadikan hewan percobaan pada 
riset-riset biomedis (Pandangan Jogja 2022). Meskipun demikian belum 
terdapat publikasi yang lebih empiris mengenai populasi Macaca yang 
dikendalikan di kawasan SM Paliyan, dan di seluruh hutan karst Gunungkidul 
secara umum.  

 

  
Kesimpulan 

Penelitian ini melaporkan terdapat 32 spesies keanekaragaman hayati 
yang menjadi sumber konflik antara manusia dan monyet. Konflik yang terjadi 
monyet dianggap hama yang dapat merusak pangan, menghancurkan umbi-
umbian, merusak pakan ternak, merusak lahan, dan memakan buah. Penelitian 
juga menjelaskan bahwa intensitas konflik semakin meningkat dengan 
peningkatan jumlah populasi monyet, sehingga intervensi dilakukan oleh 
pemerintah bekerja sama dengan masyarakat dengan melakukan penanaman 
buah-buahan yang dapat dimakan oleh monyet namun tidak memiliki nilai 
ekonomis bagi manusia, seperti talok dan murbei  
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